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Abstrak   

 

Latar Belakang: Asuransi adalah suatu institusi yang didirikan untuk menangani risiko. Asuransi 

kesehatan memiliki peran penting dalam memberikan jaminan kesehatan yang menyeluruh bagi rakyat 

Indonesia, sehingga penduduk Indonesia dapat hidup sehat, produktif, dan sejahtera. Pengetahuan 

masyarakat tentang asuransi kesehatan berpengaruh terhadap tingkat sosial ekonomi seperti pendidikan, 

pekerjaan, dan pendapatan Berbagai aspek sosial ekonomi, seperti tingkat pendidikan, pekerjaan, dan 

pendapatan, dipengaruhi oleh pengetahuan masyarakat tentang asuransi Kesehatan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami pengaruh faktor sosial dan ekonomi, seperti 

pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan, terhadap kepemilikan asuransi kesehatan di Desa Tanjang, 

kabupaten pati. 

Desain Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang dilakukan pada masyarakat Desa 

Tanjang, Puskesmas Gabus, Pati dengan jumlah sampel sebanyak 250 orang. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis multivariat dengan tingkat signifikansi 5%.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 52% masyarakat sudah memiliki asuransi kesehatan dan terdapat 

pengaruh sosial ekonomi terhadap kepemilikan asuransi kesehatan dengan nilai pada uji regresi linier 

berganda p-value 0,020 

 

Kata kunci :; pekerjaan;pendidikan; pendapatan; kepemilikan asuransi kesehatan
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Abstract 

 

Background: Insurance is an institution established to handle risks. Health insurance plays a 

crucial role in providing comprehensive health assurance for the people of Indonesia, enabling 

them to live healthy, productive, and prosperous lives. Public knowledge about health insurance 

influences socioeconomic factors such as education, employment, and income. Various 

socioeconomic aspects, including education, employment, and income, are affected by public 

knowledge about health insurance. 

The aim of this research is to understand the influence of social and economic factors, such as 

education, employment, and income, on the ownership of health insurance in Tanjang Village, Pati 

Regency.Research  

Design: This study employs a quantitative descriptive research design conducted among the 

residents of Tanjang Village, Community Health Center Gabus, Pati, with a sample size of 250 

individuals. The analysis method used is multivariate analysis with a significance level of 5%.  

Research Findings: The research findings indicate that 52% of the population already possesses 

health insurance, and there is a socio-economic influence on the ownership of health insurance, as 

evidenced by the multiple linear regression test with a p-value of 0.020. 
 

Key words: education; employment; income; health insurance ownership; 

 

Pendahuluan 

Pelayanan kesehatan adalah hak yang dijamin oleh Undang-Undang Dasar 1945 untuk 

meningkatkan derajat kesehatan mulai dari individu, kelompok, atau masyarakat pada umumnya. 

Pemerintah Indonesia memiliki program Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan 

yang dibentuk berdasarkan UU No. 40 tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN) 

untuk meningkatkan pelayanan kesehatan. Beberapa penelitian menyebutkan faktor-faktor yang 

berkaitan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan oleh peserta BPJS Kesehatan, termasuk 
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pengetahuan, kepemilikan, dan faktor tenaga kesehatan yang memberikan pelayanan BPJS 

Kesehatan. Penelitian Aryandi (2022) menemukan bahwa pengetahuan masih rendah sebesar 72%, 

sedangkan penelitian Romana menemukan bahwa pengetahuan masih rendah sebesar 36,4%. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan dari penelitian sebelumnya bahwa pengetahuan peserta BPJS 

Kesehatan masih sangat kurang lengkap (Rumana, 2019). 

Asuransi kesehatan memainkan peran penting dalam memberikan jaminan kesehatan yang 

menyeluruh bagi masyarakat Indonesia, sehingga mereka dapat hidup sehat, produktif, dan 

sejahtera. Indonesia memiliki populasi sekitar 250 juta jiwa, namun hanya 148 juta jiwa (63,18%) 

yang memiliki asuransi kesehatan, sehingga sekitar 102 juta jiwa penduduk Indonesia belum 

memiliki asuransi kesehatan (Mahardika, 2023). Jumlah perusahaan asuransi di Indonesia terus 

meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2012, terdapat sekitar 140 perusahaan asuransi, sementara 

dalam lima tahun meningkat menjadi 146 perusahaan asuransi dan reasuransi pada tahun 2016. 

Selain itu, perusahaan penunjang asuransi juga mengalami peningkatan dari 205 perusahaan pada 

tahun 2012 menjadi 237 perusahaan pada tahun 2016 (Alexander, 2023,). Pemerintah Indonesia 

memiliki program Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan, yang dibentuk 

berdasarkan UU No. 40 tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN) untuk 

meningkatkan pelayanan kesehatan dan memberikan perlindungan kesehatan bagi seluruh warga 

negara Indonesia (Maretalinia et al, 2017). Perlindungan ini diharapkan menjadi universal dan 

secara bertahap diterapkan dari tahun 2014 hingga 2019 (Putri, 2023) 

Kesadaran masyarakat tentang asuransi dihubungkan dengan faktor sosial ekonomi. 

Pertumbuhan sosial ekonomi di Indonesia dari waktu ke waktu berdampak besar pada kehidupan 

Masyarakat (Djamhari et al, 2023). Hal ini mempengaruhi pola pikir dan pola hidup masyarakat 

Indonesia untuk menempuh pendidikan maupun pekerjaan yang lebih baik agar mendapatkan 

penghasilan yang cukup (Rosidah, 2021, Daeli 2019). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan tentang asuransi kesehatan mempengaruhi 

tingkat sosial ekonomi masyarakat, seperti pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan, yang pada 

gilirannya mempengaruhi kepemilikan asuransi Kesehatan (Lumbangaol & Nadjib, 2023).  Oleh 

karena itu, penelitian tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor determinan status 

sosial ekonomi yang berhubungan dengan kepemilikan asuransi kesehatan di Masyarakat 

(Mahardhika, 2023)  
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Berdasarkan fakta dan hasil pengumpulan data awal, penelitian ini akan menginvestigasi 

apakah penduduk Desa Tanjang, Kecamatan Gabus, telah bergabung dalam program Jaminan 

Kesehatan Nasional (JKN). Pada awalnya, pemerintah menetapkan target agar seluruh penduduk 

Indonesia menjadi peserta JKN pada 1 Januari 2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

pengaruh tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, dan pendapatan terhadap kepemilikan asuransi di 

Desa Tanjang. 

Metode 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian, 

dan menganalisis data secara kuantitatif untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian deskriptif kuantitatif dapat berupa 

observasi, dokumentasi, kuesioner lewat google formulir yang dilakukan oleh tim peneliti. 

Variabel independen pada penelitian ini adalah sosial ekonomi, sedangkan variabel dependen 

penelitian ini adalah kepemilikan asuransi Kesehatan. Analisis pada penelitian ini menggunakan 

analisis multivariat dengan uji F hitung (p-value <0,05) yang artinya ada pengaruh sosial ekonomi 

dengan kepemilikan asuransi kesehatan secara bersamaan. Dalam penelitian ini, analisis 

multivariat digunakan untuk menguji pengaruh variabel sosial ekonomi secara bersamaan terhadap 

kepemilikan asuransi Kesehatan. Uji F hitung dengan p-value <0,05 menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh sosial ekonomi secara bersamaan terhadap kepemilikan asuransi Kesehatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel sosial ekonomi seperti pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan 

mempengaruhi kepemilikan asuransi kesehatan secara bersamaan (Melinda et al, 2020). 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini mencakup data umum, pengetahuan, kepemilikan, 

dan pemanfaatan BPJS, yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya oleh peneliti. Analisis pada 

penelitian ini menggunakan analisis multivariat dengan uji F hitung (p-value <0,05) yang artinya 

ada pengaruh sosial ekonomi dengan kepemilikan asuransi kesehatan secara bersamaan. Dalam 

penelitian ini, analisis multivariat digunakan untuk menguji pengaruh variabel sosial ekonomi 

secara bersamaan terhadap kepemilikan asuransi kesehatan. Uji F hitung dengan p-value <0,05 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh sosial ekonomi secara bersamaan terhadap kepemilikan 

asuransi kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa variabel sosial ekonomi seperti pendidikan, 
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pekerjaan, dan pendapatan mempengaruhi kepemilikan asuransi kesehatan secara bersamaan 

(Syafa’at, 2019). 

 

Hasil 

Ciri-ciri individu yang menjadi fokus dalam penelitian ini mencakup semua warga Desa Tanjang. 

Informasi mengenai karakteristik seperti jenis kelamin, tingkat pendidikan, pendapatan, pekerjaan 

dan kepemilikan asuransi kesehatan dapat ditemukan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden Masyarakat Desa Tanjang 

Karakteristik Jumlah 
  

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 131 52,6 

Perempuan 119 47,4 

Usia   

26-35 Tahun 58 23,2 

36-45 Tahun 66 26,4 

46-55 Tahun 69 27,6 

56-65 Tahun 47 18,8 

>65 Tahun 10 4 

Pendidikan   

SD 80 32 

SMP 68 27 

SMA 83 33 

Sarjana 19 8 

Pendapatan    

1.5 juta-2 juta 82 32,8 

2 juta-3 juta  90 36 

3 juta-4 juta 40 16 

4 juta -5 juta 10 4 

>5juta 28 11,2 

Pekerjaan   

Petani 60 23.5 

Buruh  42 17,1 

Wiraswasta 127 50,6 

PNS 21 8.8 

Kepemilikan asuransi kesehatan   

Ya 188 75,2 

Tidak 62 24,8 

Total  250 100 

 

 

  

Berdasarkan tabel 1 karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan 

bahwa dari jumlah 250 responden (100%) responden mayoritas responden berjenis kelamin 

laki-laki dengan jumlah 131 responden (52,6%), dan responden perempuan dengan jumlah 
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119 responden (47,4%)  

Karakteristik berdasarkan kategori usia 26-35 tahun berjumlah 58 responden (23,2%), 

36-45 tahun berjumlah 66 responden (26,4%), 46-55 tahun berjumlah 69 responden 

(27,6%), 55-65 tahun berjumlah 47 responden (18,8%), dan usia >65 tahun berjumlah 

10 responden (4%).Karakteristik berdasarkan pendidikan menunjukkan bahwa dari 

kategori SD berjumlah  80 responden (32%). SMP berjumlah 68 responden (27%), SMA 

berjumlah 83 responden (33%), dan sarjana berjumlah 19 responden (8%). 

Karakteristik berdasarkan kepemilikan asuransi kesehatan  menunjukkan bahwa dari 

kategori yang memiliki asuransi kesehatan  berjumlah 188 responden (75,2%), sedangkan 

yang belum memiliki asuransi Kesehatan berjumlah 62 responden (24,8%). Karakteristik 

berdasarkan pekerjaan dari total responden 97 responden (100%), yang petani 60 responden 

(23.5%), buruh sebanyak 42 responden (17,1%), wiraswasta 127 responden (50,6%) dan 

PNS sebanyak 21 responden (8.8%). 

 

Pengaruh Sosial Ekonomi dan Kepemilikan Asuransi Kesehatan 

Tabel 2. Hasil Uji F dalam Analisis Regresi Linier Berganda  

Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Regression 10,111 3 3,370 16,264 0,020a 

Residual 65,766 316    

Total 78,888 319    

Berdasarkan hasil analisis uji F dalam regresi linier berganda pada tabel di atas, 

terlihat bahwa nilai p-value (Sig.) untuk F adalah 0,020 (0,000 < 0,05). Dengan merujuk 

pada prosedur pengambilan keputusan dalam uji F, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol 

(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan kata lain, dapat dinyatakan 

bahwa faktor-faktor seperti pendidikan, jenis pekerjaan, dan tingkat pendapatan (sosial 

ekonomi) memiliki dampak signifikan terhadap kepemilikan asuransi kesehatan 

masyarakat di Desa Tanjang, Kecamatan Gabus, Pati. Hasil penelitian Noerjoedianto 

(2022) yang berjudul "Dampak Sosial Ekonomi terhadap Partisipasi Masyarakat Desa 

Kebumen di Kecamatan Banyubiru, Kabupaten Semarang dalam Memiliki Asuransi 

Kesehatan" sejalan dengan temuan ini. Dalam penelitiannya, dia menemukan bahwa 
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kondisi ekonomi dan tingkat pendidikan memiliki korelasi yang signifikan dengan pilihan 

asuransi kesehatan, dengan nilai p masing-masing 0,021. 

 

Pembahasan 

Pendidikan dan Sosial ekonomi desa Tanjang 

Berdasarkan hasil penelitian, dari 250 responden, presentase tertinggi pendidikan 

adalah tingkat SMA dengan presentase sebesar 33% (83 orang), diikuti oleh tingkat SD 

dengan presentase sebesar 32 % (80 orang), tingkat SMP dengan presentase sebesar 27% 

(68 orang), dan tingkat perguruan tinggi sebesar 8% (19 orang). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat pendidikan masyarakat di Desa Tanjang sudah mencapai 

tingkat SMA/SMK. Namun, saat ini masyarakat sudah mulai menyadari bahwa pendidikan 

sangat penting untuk masa depan dan untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. 

Meskipun demikian, masyarakat yang mencapai pendidikan tinggi hanya sebagian kecil 

saja, dikarenakan masyarakat yang mencapai pendidikan tinggi biasanya memiliki 

perekonomian yang lumayan tinggi. Dari gambar yang disajikan, dapat dilihat bahwa tidak 

ada lagi masyarakat yang tidak bersekolah, meskipun hanya mencapai tingkat tamatan SD. 

Pengetahuan masyarakat tentang asuransi kesehatan berpengaruh terhadap tingkat 

sosial ekonomi seperti pendidikan (Astari, 2018). Sebuah penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan masyarakat dapat memengaruhi kepemilikan asuransi kesehatan. 

Masyarakat dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki pemahaman 

yang lebih baik tentang pentingnya asuransi kesehatan, sehingga lebih mungkin untuk 

memiliki asuransi Kesehatan (Melinda et al, 2020, Fatimah et al, 2023) 

 

Jenis Pekerjaan Masyarakat Desa Tanjang 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dari 250 responden, mayoritas jenis pekerjaan 

adalah buruh dengan presentase sebesar 32% (103 orang). Kemudian, jenis pekerjaan 

selanjutnya adalah wiraswasta dengan presentase sebesar 25% (80 orang). Jenis pekerjaan 

lainnya, seperti pekerja serabutan, pensiunan, ibu rumah tangga, bahkan yang tidak bekerja, 

memiliki presentase sebesar 20% (65 orang). Pegawai swasta memiliki presentase sebesar 13% 

(43 orang), sedangkan pekerja negeri sipil memiliki presentase terendah, yaitu 9% (29 orang). 
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Dari hasil tersebut terlihat bahwa rata-rata pekerjaan masyarakat Desa Tanjang banyak di 

sektor buruh tani dan buruh pabrik. Hal ini disebabkan oleh kondisi wilayah di daerah tersebut 

yang termasuk daerah persawahan dan perkebunan. Selain itu, wilayah Kecamatan Banyubiru 

juga dekat dengan Kota Salatiga dan Kabupaten Semarang yang memiliki banyak 

industri/pabrik. Masyarakat memanfaatkan keadaan ini dengan cara berjualan maupun 

membuka tempat rekreasi baru agar para pengunjung ramai berdatangan ke daerah tersebut. 

Masyarakat yang bekerja sebagai pegawai negeri sipil memiliki presentase paling kecil, hal ini 

disebabkan oleh rendahnya tingkat pendidikan di Desa Tanjang.  

Pekerjaan merupakan salah satu variabel yang berpengaruh signifikan terhadap 

kepemilikan asuransi kesehatan di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerjaan 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap status kepemilikan asuransi kesehatan, bersama 

dengan variabel lain seperti usia, jenis kelamin, pendidikan tertinggi, kondisi kronis, keadaan 

kesehatan, status pernikahan, dan riwayat rawat inap (Ar’rabani 2023). Faktor pekerjaan juga 

dapat memengaruhi kepemilikan asuransi kesehatan. Misalnya, dalam konteks peternak sapi 

perah, penelitian menemukan bahwa pekerjaan sebagai peternak sapi perah dapat 

mempengaruhi tingkat fertilitas dan kesejahteraan keluarga, yang kemungkinan juga 

berdampak pada kepemilikan asuransi kesehatan (Hidayatullah, 2022) 

Penelitian lain yang menggunakan analisis jalur untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesehatan masyarakat di Indonesia juga mencantumkan pekerjaan sebagai salah 

satu variabel eksogen yang berpengaruh terhadap status kesehatan Masyarakat. jenis pekerjaan 

masyarakat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepemilikan asuransi kesehatan dan 

status kesehatan masyarakat di Indonesia. Hal ini menunjukkan pentingnya memperhatikan 

faktor pekerjaan dalam merancang kebijakan kesehatan dan asuransi kesehatan untuk 

memastikan akses yang adil dan merata terhadap layanan kesehatan bagi seluruh lapisan 

Masyarakat (Rosidah, 2021) 

 

Tingkat Pendapatan Masyarakat Desa Tanjang 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa dari 320 responden, 

presentase tertinggi pada tingkat pendapatan berada dalam kisaran 1,5-2 juta, mencapai 58% 

(185 orang). Namun, penting untuk dicatat bahwa kisaran tersebut tidak dapat dengan pasti 

https://www.semanticscholar.org/paper/26c47b9b0e1e2d08a53a5275e28162c87fec069a
https://www.semanticscholar.org/paper/26c47b9b0e1e2d08a53a5275e28162c87fec069a
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mencerminkan pendapatan masyarakat Desa Tanjang secara keseluruhan. Hal ini disebabkan 

oleh adanya sejumlah masyarakat yang sebenarnya memiliki pendapatan di bawah 1 juta, dan 

besarnya pendapatan tersebut seringkali tidak stabil. Selanjutnya, kelompok pendapatan dalam 

kisaran 2-3 juta memiliki presentase sebesar 24% (76 orang), sedangkan kisaran 3-4 juta 

sebesar 8% (24 orang), kisaran 4-5 juta sebesar 5% (15 orang), dan kisaran >5 juta sebesar 2% 

(7 orang). Adanya banyak masyarakat yang bekerja sebagai buruh turut menyebabkan rata-rata 

pendapatan masyarakat hanya mencapai kisaran 1,5-2 juta, bahkan ada yang kurang dari 1 juta 

per bulan. Dengan tingkat pendapatan yang rendah ini, pemenuhan kebutuhan sehari-hari di 

Desa Tanjang dianggap belum mencukupi. 

Penelitian lain di Desa Kebumen, Banyubiru, Semarang menunjukkan bahwa pengetahuan 

masyarakat tentang asuransi kesehatan berpengaruh terhadap tingkat sosial ekonomi seperti 

pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan, yang kemudian berdampak pada kepemilikan asuransi 

Kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor sosial ekonomi dan persepsi individu 

memainkan peran penting dalam tindakan pemeriksaan kesehatan dan kepemilikan asuransi 

kesehatan di masyarakat (Melinda 2020).  Tingkat pendapatan keluarga juga berperan dalam 

kepemilikan asuransi Kesehatan (Albanna, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa faktor sosial 

ekonomi, termasuk pendapatan keluarga, memiliki pengaruh signifikan terhadap kepemilikan 

asuransi kesehatan. Keluarga dengan pendapatan yang lebih tinggi cenderung memiliki akses 

yang lebih baik terhadap asuransi Kesehatan (Albanna, 2022). 

 

Kepemilikan Asuransi Kesehatan Desa Tanjang 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ditemukan bahwa dari total 320 responden, sebanyak 

166 orang (52%) telah memperoleh asuransi kesehatan, sementara 151 orang (47%) tidak 

memiliki asuransi kesehatan. Kepemilikan asuransi kesehatan di kalangan masyarakat Desa 

Tanjang tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan, dengan sebagian memiliki asuransi 

kesehatan dan sebagian lainnya tidak. Adapun mayoritas masyarakat yang telah mengakses 

asuransi kesehatan memiliki keanggotaan pada Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 

Kesehatan (BPJS Kesehatan). Kartu BPJS yang dimiliki oleh warga Desa Tanjang umumnya 

digunakan ketika mereka memerlukan dukungan keuangan untuk mendapatkan perawatan 

medis di rumah sakit atau klinik terdekat. 
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Pemerataan BPJS di Desa Tanjang masih belum optimal, karena banyak warga yang 

berpendapat bahwa beberapa di antara mereka belum menjadi peserta BPJS Kesehatan atau 

bahkan belum mendaftarkan diri sebagai peserta. Meskipun program Jaminan Kesehatan 

Nasional (JKN) telah diberlakukan sejak 1 Januari 2014, targetnya adalah bahwa seluruh 

masyarakat Indonesia harus memiliki JKN pada tanggal 1 Januari 2019. Namun, pada 

kenyataannya, beberapa warga Desa Tanjang masih belum terdaftar atau menggunakan BPJS. 

Sebagian dari mereka mungkin telah menerima kartu BPJS secara langsung dari pemerintah, 

sementara yang lain mungkin mendaftar secara mandiri. 

Manfaat yang diberikan oleh BPJS Kesehatan saat ini tidak memberikan dukungan yang 

memadai bagi masyarakat untuk mendapatkan perawatan di rumah sakit atau klinik terdekat. 

Kesulitan dalam memenuhi segala prasyaratan, serta banyaknya hambatan dalam proses 

pemakaian kartu BPJS menjadi faktor utama masyarakat khususnya Desa Tanjang untuk tidak 

lagi menggunakannya. Tetapi, tidak sedikit masyarakat yang beranggapan bahwa BPJS sangat 

membantu berobat mereka ketika sakit. Beberapa orang bahkan percaya bahwa mendapatkan 

kartu BPJS tidak memerlukan biaya, dan seluruh proses pengobatan, termasuk perawatan inap, 

gratis (Arimbawa, 2018). 

Penelitian ini memberikan pemahaman bahwa kepemilikan asuransi kesehatan dapat 

memengaruhi perilaku penggunaan obat pada masyarakat. Dengan demikian, meningkatkan 

kepemilikan asuransi kesehatan di masyarakat dapat berkontribusi pada peningkatan 

pemahaman penggunaan obat rasional, mengurangi pembiayaan, dan menciptakan 

kesejahteraan pasien (Arimbawa, 2018) 

 

Pengaruh Sosial Ekonomi dan Kepemilikan Asuransi Kesehatan 

Berdasarkan hasil analisis uji F dalam regresi linier berganda pada tabel di atas, ditemukan 

bahwa nilai p-value (Sig.) untuk F adalah 0,020 (0,000 < 0,05). Sesuai dengan kriteria 

pengambilan keputusan dalam uji F, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa faktor 

pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan (sosial ekonomi) memiliki pengaruh terhadap 

kepemilikan asuransi kesehatan di masyarakat Desa Tanjang.  

Pengaruh sosial ekonomi masyarakat memang memiliki dampak yang signifikan terhadap 
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kepemilikan asuransi kesehatan. Faktor-faktor seperti pendapatan, pekerjaan, dan tingkat 

pendidikan dapat memengaruhi kemampuan seseorang untuk memperoleh asuransi kesehatan. 

Masyarakat dengan pendapatan rendah cenderung kesulitan untuk membeli asuransi kesehatan 

karena biayanya yang tinggi (Mujoko, 2023) 

Berdasarkan analisis di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pengaruh sosial ekonomi 

memiliki dampak signifikan terhadap kepemilikan asuransi kesehatan di masyarakat Desa 

Tanjang. Faktor-faktor seperti tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, dan tingkat pendapatan 

menjadi elemen kunci yang mempengaruhi apakah seseorang memiliki asuransi kesehatan, 

terutama BPJS (Putri, 2023). Banyak masyarakat yang masih belum memahami atau 

mengetahui bahwa BPJS merupakan bagian dari program asuransi kesehatan yang 

diselenggarakan oleh pemerintah dengan berbagai kategori dan kelas yang berbeda. 

Keberadaan BPJS diharapkan dapat memberikan kemudahan dan mengurangi beban ekonomi 

masyarakat dengan pendapatan rendah dalam akses berobat. Secara khusus, dapat diamati 

bahwa mayoritas kepemilikan asuransi kesehatan di Desa Tanjang didominasi oleh masyarakat 

berpendidikan hingga tamatan SD, bekerja sebagai buruh, dan memiliki pendapatan kurang 

dari 1,5 juta. 

Faktor-faktor sosial ekonomi memang memiliki dampak yang signifikan terhadap berbagai 

aspek kehidupan masyarakat, termasuk kepemilikan asuransi kesehatan. Penelitian 

menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi, industri, dan kenaikan upah memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di suatu daerah (Chomariah, 2023) 

Kepemilikan asuransi kesehatan swasta seperti Prudential, AXA, Manulife, Allianz, 

Sinarmas, dan lain sebagainya masih jarang di Desa Tanjang. Mayoritas yang memiliki 

asuransi kesehatan seperti contoh di atas adalah kalangan pegawai negeri sipil. Namun, 

asuransi tersebut kurang diperlukan karena adanya kartu BPJS yang dianggap cukup 

membantu. Tingginya biaya asuransi kesehatan swasta menjadi alasan bagi masyarakat untuk 

tidak memilikinya. Beberapa masyarakat dengan ekonomi ke atas juga enggan memiliki 

asuransi kesehatan swasta karena lebih suka membayar langsung apabila ada anggota 

keluarganya yang sakit (Wilanda, 2016, Utomo, 2023). Proses klaim yang rumit juga membuat 

masyarakat berekonomi tinggi enggan memiliki asuransi kesehatan swasta (Suryani,2020). 

Menurut mereka, lebih baik menggunakan pendapatan untuk investasi dalam hal atau benda 
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lain (Sunarti et al, 2020). 

Perubahan sosial ekonomi masyarakat dapat memengaruhi kepemilikan asuransi 

kesehatan. Pandemi COVID-19 telah membawa dampak signifikan bagi kehidupan 

masyarakat, terutama dalam hal kemiskinan dan pengangguran (Andriawan, 2022). Hal ini 

menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi masyarakat dapat berdampak pada kepemilikan 

asuransi kesehatan. Selain itu, perubahan sosial ekonomi masyarakat dari agraris menjadi 

industri juga dapat mempengaruhi akses terhadap layanan Kesehatan (Aryandi et al, 2022). 

Pengelolaan sumberdaya alam juga dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi, politik, dan 

kebudayaan setempat, menunjukkan keterkaitan antara faktor sosial ekonomi dengan berbagai 

aspek kehidupan Masyarakat (Siregar,2023). 

 Pengaruh sosial ekonomi dan kepemilikan asuransi kesehatan memiliki hubungan yang 

kompleks dan saling memengaruhi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Indonesia, 

terdapat beberapa temuan yang dapat memberikan gambaran tentang pengaruh sosial ekonomi 

terhadap kepemilikan asuransi kesehatan. Penelitian lain menemukan bahwa jenis pekerjaan 

dan usia berpengaruh signifikan terhadap kepemilikan asuransi kesehatan. Namun, variabel 

pendidikan, pendapatan, jenis kelamin, status perkawinan, dan riwayat penyakit tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kepemilikan asuransi Kesehatan (Beta 2023) 

Dengan demikian, pemahaman tentang faktor-faktor sosial ekonomi yang memengaruhi 

kepemilikan asuransi kesehatan di Desa Tanjang dapat memberikan wawasan yang lebih 

dalam. Hal ini juga menunjukkan pentingnya perhatian terhadap faktor-faktor sosial ekonomi 

dalam merancang kebijakan yang mendukung aksesibilitas layanan kesehatan bagi seluruh 

lapisan Masyarakat (Rahmah, 2022). 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dari total responden, sebanyak 188 orang (52%) 

memiliki asuransi kesehatan, dengan mayoritas masyarakat Desa Tanjang memilih BPJS 

sebagai bentuk asuransi kesehatan. Selain itu, ditemukan adanya pengaruh sosial ekonomi, 

yang meliputi pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan, terhadap kepemilikan asuransi 

kesehatan di masyarakat Desa Tanjang dengan nilai p-value sebesar 0,020 

 

https://www.semanticscholar.org/paper/0f8ef8ab82aa2e431157782843b51589776d2245
https://www.semanticscholar.org/paper/0f8ef8ab82aa2e431157782843b51589776d2245
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Saran 

Harapannya, temuan dari penelitian ini dapat berfungsi sebagai masukan serta informasi 

bagi para responden, menyoroti pentingnya pengetahuan dan sikap dalam memahami 

signifikansi memiliki asuransi Kesehatan. Penelitian ini diarahkan untuk menjadi sumber 

rujukan bagi Desa Tanjang dan pihak petugas kesehatan, memberikan dasar untuk kegiatan 

penyuluhan kesehatan, serta memberikan masukan bagi masyarakat secara keseluruhan. 

Dengan harapan, upaya ini dapat meningkatkan pemahaman dan minat masyarakat terkait 

partisipasi dalam kepemilikan asuransi kesehatan. 
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